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ABSTRAK

Tigo luhah tanah sekudung merupakan sebuah kawasan adat yang terletak di kawasan Siulak
Kabupaten Kerinci. Masyarakat adat Tigo Luhah Tanah Sekudung memiliki pengetahuan dalam
pengobatan tradisonal. Selain itu, seiring dengan perkembangan obat modern, tradisi pengobatan
tradisional masyarakat adat Tigo Luhah Tanah Sekudung belum diinventarisasikan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan obat dalam masyarakat adat Tigo Luhah
Tanah Sekudung Siulak Kabupaten Kerinci. Penelitian jenis penelitian deskriptif eksploratif.
Penelitian dilaksanakan di Desa Mukai Hilir Kecamatan Siulak Mukai. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, Survey, Kusioner dan Wawancara. Jumlah responden dalam penelitian adalah
15 orang. Teknik menjamin keabsahan data adalah Triangulasi. Analisis data adalah analisis
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 45 spesies dan 35 Famili yang
digunakan oleh masyarakat Adat Tigo Luhah Tanah Sekudung Siulak Kabupaten Kerinci.

Kata Kunci: Etnosains, Etnobotani, Tumbuhan Obat, Adat Tigo Luhah Tanah Sekudung

ETHNOBOTANICAL STUDY OF MEDICINAL PLANTS OF INDIGENOUS PEOPLE
OF TIGO LUHAH TANAH SEKUDUNG SIULAK KERINCI REGENCY

ABSTRACT

Tigo luhah tanah sekudung is an indigenous area located in the Siulak area of Kerinci Regency.
The indigenous people of Tigo Luhah Tanah Sekudung have knowledge in traditional medicine.
In addition, along with the development of modern medicine, the traditional medicine tradition
of Tgo Luhah Tanah Sekudung indigenous people has not been inventoried. The purpose of this
study was to determine the type of medicinal plants in the indigenous people of tigo luhah tanah
sekudung Siulak, Kerinci Regency. Research type of exploratory descriptive research. The
research was conducted in Mukai Hilir Village, Siulak Mukai District. Data collection techniques
through observation, survey, questionnaire and interview. Community knowledge through
questionnaires. The number of respondents in the study was 15 people. The technique of ensuring
data validity is Triangulation. Data analysis is descriptive gualitative analysis. The results showed
that there are 45 species and 35 families used by the indigenous people of Tigo Luhah Tanah
Sekudung Siulak Kerinci Regency.

Keywords: Ethnoscience, Ethnobotany, Medicinal Plants, Adat Tigo Luhah Tanah

Sekudung

PENDAHULUAN Indonesia  memiliki ~ 30.000  spesies

Indonesia merupakan negara yang tumbuhan. Tumbuhan banyak dimanfaat
mempunyai keanekaragaman hayati terbesar sebagai obat  (Liyanti et al., 2015).
di dunia (Yulianti & Santosa, 2020; Tapundu Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang
etal., 2015; Sujarwo et al., 2016; Tallei etal., mengandung zat aktif yang dapat
2019; Santosa et al., 2020). Menurut Slamet menyembuhkan suatu penyakit (Sada &
dan Andarias dalam (Santosa et al., 2023) Tanjung, 2018). Menurut  (Slamet &
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Andarias, 2018) 9.600 spesies tumbuhan di
Indonesia dimanfaatkan sebagai obat dan 300
spesies telah digunakan sebagai bahan obat
baku obat modern. Berdasarkan penelitian
World Healt Organization (WHO) 80 %
masyarakat di  negara  berkembang
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat untuk
mengobati berbagai macam penyakit (Ali et
al., 2022). Tidak hanya itu, tumbuhan obat
memberikan informasi penting dalam kajian
etnobotani untuk konservasi hayati (Himmi

etal., 2014).
Etnobotani adalah suatu cabang ilmu
biologi yang  mempelajari  tentang

pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari (Khajuria et al.,
2021; Sharifi-Rad et al., 2020; Wondimu et
al., 2007). Etnobotani memiliki peranan yang
penting dalam interaksi manusia dengan
tumbuhan (Rizal et al., 2021). Selanjutnya,
konsep etnobotani membantu manusia dalam
melestarikan kearifan lokal (Santosa et al.,
2020). Menurut Susanti (2021) etnobotani
berfungsi sebagai alat untuk
mendokumentasikan pengetahuan tradisional
suatu daerah tentang tumbuhan obat.
Etnobotani tumbuhan obat suatu daerah
menjadi sebuah penemuan baru dari data
empiris yang dapat diuji secara ilmiah
(Gunarti et al., 2021; Wu et al., 2012; Ong et
al., 2018;Hidayah et al., 2022). Etnobotani
tumbuhan obat banyak ditemui dalam
masyarakat adat (Sharma & Kumar, 2011).
Tigo luhah tanah sekudung merupakan
kawasan masyarakat adat yang berada di
Siulak Kabupaten Kerinci (Idin, 2009).
Masyarakat adat Tigo Luhah Tanah
Sekudung mempunyai pengetahuan dalam
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat.
Pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat
adat Tigo Luhah Tanah Sekundung
didapatkan di kawasan hutan kerinci, dan
sebagiannya dibeli dipasar. Selanjutnya,
pengetahuan masyarakat adat Tigo Luhah
Tanah Sekudung tentang tumbuhan obat
didapatkan melalui pengetahuan turun
temurun. Pemanfaatan Tumbuhan obat oleh
masyarakat adat Tigo Luhah Tanah
Sekudung digunakan untuk mengobati
berbagai macam jenis penyakit. Desa Mukai
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hilir merupakan salah satu Desa yang
termasuk di kawasan adat Tigo Luhah Tanah
Sekudung. Desa Mukai Hilir terletak di
Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci
Provinsi Jambi. Desa Mukai Hilir
mempunyai jumlah luas wilayah 0.81 Km?

dengan jumlah  penduduk = 949 Jiwa
Masyarakat Desa Mukai Hilir banyak
memanfaatkan  tumbuhan obat untuk

mengobati berbagai macam jenis penyakit.
Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat oleh Masyarakat Desa Mukai Hilir
belum didokumentasikan dan tumbuhan
yang ditemukan belum diindentifikasi.

Selanjutnya, nama  tumbuhan  yang
dimanfaatkan  saebagai obat  masih
menggunakan  bahasa daerah  Siulak.

Penelitian sebelumnya tentang etnobotani
sudah banyak dilakukan, akan tetapi
penelitian etnobotani tumbuhan obat di
daerah adat Tigo Luhah Tanah Sekudung
Siulak belum pernah dilakukan. Penelitian
terdahulu oleh Idolo et al., (2010) etnobotani
tumbuhan obat di kawasan Taman Nasional
Abruzzo, Lazio dan Molise Italia ditemukan
90 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai obat. Penelitian oleh Haziki &
Syamswisna (2021) menyatakan terdapat 43
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat di Daerah Sitepuk Kecil Singkawang.
Penelitian oleh Alvionita et al., (2020)
menyatakan terdapat 56 jenis tumbuhan dari
31 famili yang digunakan sebagai obat di
Desa Berdikari Kabupaten Sigil Sulawesi
Tengah. Penelitian oleh Dwi et al.,( 2019)
menyatakan terdapat 194 tumbuhan obat
yang telah diidentifikasi hanya 54 jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat
oleh masyarakat Desa Penyengat Sungai
Apik Siak Riau.

Ali et al., (2022) studi etnobotani
menjadi salah  satu cara  untuk
mengidentifikasi tumbuhan yang lebih
mudah dan efektif dari berbagai daerah.
Berdasarkan masalah diatas penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan
obat dalam masyarakat adat Tigo Luhah
Tanah Sekudung Siulak Kabupaten Kerinci.
BAHAN DAN METODE
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Penelitian ini dilaksanakan pandan
bulan Maret — April 2023 tempat penelitian
ini di Desa Mukai Hilir Kecamatan Siulak
Mukai Kabupaten Kerinci. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian  deskriptif
eksploratif. Informan dalam penelitian
berasal dari masyarakat Desa Mukai Hilir
Kecamatan Siulak Mukai  Kabupaten
Kerinci. Teknik pengambilan sampel yakni
teknik purposive sampling. Informan yang
dijadikan  sampel harus  mempunyai
pengatahuan tentang tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat. Jumlah informan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8
orang dari masyarakat dan 2 orang dukun
kampung.Teknik pengumpulan data
etnobotani yaitu observasi, wawancara, dan
kusioner.  Wawancara dilakukan dengan
semiterstruktur kepada informan. Observasi
langsung  dilakukan dilapangan  saat

mengumpulkan spesimen tumbuhan yang
dimanfaatkan masyarakat Tigo Luhah Tanah
Sekudung Mukai Hilir untuk obat. Analisis
data adalah analisis data deskriptif kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat Desa  Mukai  Hilir
Kecamatan Siulak Mukai merupakan
masyarakat yang berada di kawasan Adat
Tigo Luhah Tanah Sekudung Siulak.
Masyarakat Mukai Mudik merupakan
masyarakat adat yang masih banyak
memanfaatkan  tumbuhan  obat untuk
mengobati berbagai macam jenis penyakit.
Tradisi pengobatan penyakit di Desa Mukali
Hilir merupakan kepercayaan turun-temurun
dari nenek moyang. Jenis tumbuhan obat
yang dimanfaatkan oleh masyarakat adat
Tigo Luhah Tanah Sekudung Mukai Hilir
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Tumbuhan Obat yang dimanfatakan oleh Masyarakat Mukai Hilir

N Jenis Spesies Famili Bagian Khasiat
0  Tumbuhan Tumbuha
n
1  Kunyit Curcumalonga  Zingiberaceae =~ Rimpang Obat Panu,
Ganguan
mentruasi
2  Kembang Hibiscus rosa- Malvaceae Daun Obat demam,
Sepatu sinensis Panas dalam,
Mengurangi
nyeri
3  Cengkeh Syzygium Myrtaceae Dauh, Sakit gigi
aromaticum Bunga,
Buah
4 Jarak Ricinun Euphorbiaceae  Daun Demam,
communis gangguan
mentruasi
5 Jambu Biji Psidium guajava  Myrtaceae Daun Disentri &
L. Simbelit
6  Gambir Uncaria gambir ~ Rubiaceae Daun Diare dan sakit
gigi
7  Pegagan Centella asiatica Mackinlayacea Daun Nyeri sendi
e
8  Mahkota Phaleria Thymelaeaceae Buah Diabetes
Dewa macrocarpa
9  Kumis Orthosiphon Lamiaceae Daun Batu ginjal
Kucing aristatus
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11

12

13
14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

Cempedak
Bangle
Temulawak

Mawar
Pandan

Bawang
Putih
Bawang
Merah

Cabe Merah
Sirsak
Melati

Jeruk Purut
Jeruk Bali
Pasak Bumi
Tapak Liman
Selendri
Daun Bidara
Kayu Manis
Manggis

Alpokat

Mentimun
Sirih
Mangga

Tebu

Inggu

Artocarpus
integer
Zingiber
cassumunar
Curcuma
zanthorrhiza
Rosa sp.
Pandanus
tectorius
Allium sativum
L.

Allium cepa var.
aggregatum

Capsicum
annuum L
Annona muricata

Jasminum
Citrus hystrix

Citrus maxima

Eurycoma
longifolia
Elephantopus
scaber

Apium
graveolens
Ziziphus
mauritiana
Cinnamomum
verum
Garcinia
mangostana
Persea
americana

Cucumis sativus
L.
Piper betle

Mangifera indica
Saccharum

officinarum L.
Ruta graveolens

Moraceae
Zingiberaceae
Zingiberaceae

Rosaceae
Pandanaceae

Alliaceae

Amaryllidaceae

Solanaceae
Annonaceae
Oleaceae
Rutaceae
Rutaceae
Simaroubaceae
Asteraceae
Apiaceae
Rhamnaceae
Lauraceae
Clusiaceae

Lauraceae

Cucurbitaceae
Piperaceae
Anacardiaceae
Poaceae

Rutaceae

Daun, Biji,
Buah
Rimpang
Rimpang

Daun
Daun

Umbi

Umbi

Buah

Daun,
Buah, Biji

Daun
Buah

Buah,
Daun
Daun
Daun
Daun
Daun
Daun, Kulit

Dan, Buah

Daun

Buah
Daun
Daun
Batang

Daun

Malaria

Sakit perut dan
demam
Simbelit

Sakit kepala
Nyeri sendi dan
kanker

Liver dan
hipertensi

Obat jerawat dan
gangguan
mentruasi

Obat lambung

Kanker, nyeri
dan menjaga
kulit.

Sakit mata
Disentri dan
simbelit
Anemia

Menjaga
kolesterol
Kanker

Tekanan Darah
Insomia

Stamina,Imunita
s dan kanker
Kulit,
Antioksidan
Obat mata,
Menurun kadar
gula darah
Menjaga tekanan
darah

Nyeri haid dan
kolesterol
Kanker dan
diabetes
Mengatasi bau
mulut

Demam, Sakit
kepala dan sakit

gigi
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34 Bunga Caprifolium Lamiaceae Bunga Obat bisul
Pagoda paniculatum
Noronha
35 Aren Arenga pinnata  Arecaceae Biji/Buah Kolesterol
36 Kecubung Datura Metel Solanaceae Daun Parkinson (saraf)
37 Adas Foeniculum Apiaceae Daun Kanker
vulgare moller
39 Meniran Phyllanthus Phyllanthaceae  Daun Nyeri sendi dan
urinaria hipertensi
40 Pinang Areca catechu Arecaceae Biji Obat jantung,
Pencernaan dan
kanker
41 Lempayung Basella alba Basellaceae Daun Demam
42 Kelapa Cocos nucifera Arecaceae Buah Hipertensi, Mata
43 Belimbing Averrhoa Oxalidaceae Daun, Sakit maag,
carambola Buah Kolesterol dan
Imunitas
44 Bandotan Ageratum Asteraceae Daun Hipertensi,
conyzoides Diabetes
45  Kirinyu Eupatorium Asteraceae Daun Kolesterol dan
odoratum Sakit kepala,
Hipertensi
Jumlah Spesies : 45 Familia: 35
Berdasarkan Tabel 1. terdapat 45 jenis Famili asteraceae banyak

dan 35 Famili tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat adat Tigo
Suhah Tanah Sekudung Mukai Hilir. Famili
tumbuhan yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat adat Tigo Suhah Tanah Sekudung
Mukai Hilir ~ yakni  Zingiberaceae,
Asteraceae, Arecaceae, dan Lauraceea.
Menurut (Qasrin et al., 2020) menyatakan
famili  zingiberaceae banyak digunakan
untuk bahan baku tradisional dan modern.
Famili Zingiberaceae banyak digunakan oleh
masyarakat untuk obat gangguan
pencernaan, kulit dan antioksidan (Kress et
al., 2005; Saensouk & Saensouk, 2021; Chen
et al., 2008). Selain itu, menurut Syazana et
al., (2018) famili Zingiberaceae mengandung
zat aktif dalam dapat membunuh bakteri dan
jamur, sehingga dapat berfungsi untuk
antimikroba. Tidak hanya itu, famili
Zingiberaceae banyak dimanfaatkan sebagai
bumbu dapur (Jalil, 2019).
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dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional. (Simanjuntak, 2017) famili
Asteraceae banyak memberikan manfaat
untuk masyarakat dalam mengobati berbagai
macam penyakit. Familia Asteraceae banyak
mengandung Polin, flavonoid,
fenilpropanoid dan asam lemak (Bartolome
et al., 2013; Badalamenti et al., 2021; Elso et
al., 2021; Bar et al., 2023) Selain itu, famili
Asteraceae menjadi famili terbesar kedua di
dunia memiliki £ 20.000 spesies (Kumolo &
Utami, 2011; Simanjuntak, 2017; Cicioetal.,
2022). Selanjutnya, famili Lauraceae
memiliki kandungan zat antibakteri yang
mampu menyembuhkan berbagai penyakit
pada manusia (Zhang et al., 2023). Famili
Lauraceae mengandung zat kimia aromatik,
lignan, alkaloid, steroid, flavonoid dan lain-
lain (Wang et al., 2020), sehingga dapat
mengobati penyakit kanker, kolesterol,
stamina dan lainnya . Tak hanya itu, famili
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Lauraceae mengandung zat antiflamasi
(Atsamo et al., 2021).

Selanjutnya, famili Arecaceae
umumnya  masyarakat  memanfaatkan

buahnya untuk mengobati suatu penyakit.
Famili Arecaceae termasuk golongan buah
buni. Menurut Martins et al., (2014) famili
Arecaceae umumnya banyak dijumpai pada
daerah tropis. Famili Arecaceae mengandung
senyawa Polyphenol, arginin, vitamin, dan
meneral lainnya (Foadieng et al., 2017),
sehingga menjadi obat tradisional bagi
masyarakat. Famili  Asteraceae  dapat
bermanfaat bagi kesehatan terutama kulit,
mata, antioksidan dan stamina (Benvenuto et
al., 2015; Barfod et al., 2011; Sannier et al.,
2009). Famili Arecaceae selain dimanfaatkan
sebagai  obat tradisional  banyak
dimanfaatkan untuk tanaman hias dan
sumber pangan (Zarni et al., 2022). Selain
ditinjau dari famili dan spesies tetapi juga
habitus tumbuhan obat yang dimanfaatkan
olen masyarakat adat Tigo Luhah Tanah
Sekudung Mukai Hilir yang dapat dilihat
pada Tabel. 2

Tabel. 2 Habitus Tumbuhan Obat yang
dimanfaatkan Oleh Masyarakat Adat Mukai

Hilir

No Habitus Jumlah  Persentase
(%)
1 Herba 5 12 %
2 Perdu 9 20 %
3 Semak 17 38%
4 Pohon 9 20 %
5 Palem 3 6 %
6 Liana 2 4%

Jumlah 45

Berdasarkan Tabel 2. Habitus semak
merupakan habitus yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat adat Tigo
Luhah Tanah Sekudung Mukai Hilir sebagai
tumbuhan obat yakni sebesar 38 % ( n=17),
Perdu dan pohon sebesar 20 % ( n=9), herba
sebesar 12 % ( n=5), palem 6 % ( n= 3) dan
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liana 4 % ( n= 2). Menurut Mesfin et al.,
(2009)habitus semak merupakan suatu jenis
tumbuhan yang beperan penting dalam
kesuburan tanah (Jannah & Widodo, 2023;
Lismarita et al.,, 2022). Habitus semak
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Tigo
Luhah Tanah Sekudung Mukai Hilir untuk
mengobati penyakit dalam, Nyeri, sakit
kepala, kolesterol, pencernaan, dan
hipertensi. Habitus semak ini banyak
mengandung senyawa fitokimia berupa
flavonoid, saponin, tanin dan isoflavonoid
berfungsi zat antiflamasi, antibiotik, dan
antioksidan bagi tubuh (Fatimah et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara pada
masyarakat adat Tigo Luhah Tanah
Sekudung Mukai Hilir cara pemanfaatan
tanaman obat terbagi dua yakni pengobatan
luar dan pengobatan dalam. Cara pengobatan
luar dalam masyarakat adat Tigo Luhah
Tanah Sekudung Mukai Hilir  dengan
mengoleskan dan ditempelkan tumbuhan
obat yang telah dihaluskan pada bagian tubuh
yang sakit. Pengobatan dalam dilakukan
dengan meminum air rebusan tumbuhan
yang telah direbus secara lengkap dapat
dilihat pada grafik. 1.

Cara Pemanfaatkan Tumbuhan

EDiminum M Dioleskan & Ditempelkan ® Dimakan

10%

25%‘

Grafik 1. Cara Pemanfaatkan Tumbuhan
Obat dalam Masyarakat Adat Tigo Luhah
Tanah Sekudung Mukai Hilir

Berdasarkan Grafik 1. Menunjukan
pemanfaatkan tumbuhan obat 47 %
Masyarakat Adat Tigo Luhah Tanah
Sekudung Mukai Hilir dilakukan dengan
cara diminum air rebusan secara langsung
untuk mengobati penyakit dalam tubuh.
Hidayah et al., (2022) pengolahan tumbuhan
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obat dengan cara diminum lebih mudah dan
praktis. Pengolahan tumbuhan obat dengan
cara direbus lebih hemat dan efektif tanpa
mengurangi kandungan zat dalam tumbuhan
obat (Nuraida et al., 2022; Tadese et al.,
2022; Algahtani et al., 2022). Perebusan
adalah sebuah metode dengan melarutkan
senyawa kimia yang terkandung dalam
tumbuhan agar lebih mudah dicerna oleh
tubuh (Noor et al., 2022). Dalam masyarakat
adat Tigo Luhah Tanah Sekudung Mukai
Hilir pengolahan obat dengan perebusan
sudah menjadi tradisi terun temurun dalam
masyarakat. Menurut (Anand et al., 2022)
pemanfaatan tumbuhan obat dengan cara
diminum air rebusan lebih mudah larut dalam
tubuh untuk menyembuhkan penyakit
tertentu

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat 45 spesies dan 35 Famili
yang digunakan oleh masyarakat Adat Tigo
Luhah Tanah Sekudung Siulak Kabupaten
Kerinci. Pemanfaatan tumbuhan obat dengan
mengambil bagian daun, buah, biji dan
bunga. Selanjutnya, cara pemanfaatkan
tumbuhan dalam masyarakat Adat Tigo
Luhah Tanah Sekudung Mukai Hilir
dilakukan dengan cara diminum, ditempel,
dioleskan dan dimakan.
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